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ABSTRAK 

Di era digital seperti saat ini, teknologi informasi dan 

komunikasi terintegrasi di hampir setiap aspek dalam 

kehidupan manusia. Perkembangan teknologi membawa 

perubahan terhadap dunia menjadi serba mudah, di mana 

mekanisme kerja yang panjang dan repetitif menjadi efektif 

dan efisien. Dalam sektor pendidikan, sistem informasi 

akademik merupakan salah satu produk nyata dari 

pemanfaatan teknologi tersebut. Begitu banyak pekerjaan 

yang dapat diselesaikan dengan cepat berkat sistem ini. 

Peranan dan hambatannya dirasakan oleh para penggunanya 

yakni mahasiswa dan dosen. Penelitian ini mengkaji berbagai 

pustaka relevan terkait sistem informasi akademik yang 

berfokus pada peranan dan hambatan yang dialami oleh 

mahasiswa. Hasil menunjukkan bahwa mahasiswa merasa 

kebutuhan akademiknya terbantu dengan adanya sistem 

informasi akademik, akan tetapi tidak jarang juga mahasiswa 

menemui masalah ketika mengakses sistem. Dengan ini, 

harapannya pihak perguruan tinggi dapat terus 

meningkatkan performa sistem informasi akademik dengan 

melakukan perbaikan atau pemeliharaan berkala, serta 

menjadikan kendala yang muncul sebagai evaluasi untuk 

kedepannya demi mewujudkan layanan akademik yang ideal. 

 

Kata Kunci: administrasi, digitalisasi, layanan, sistem 

informasi akademik, teknologi 
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PENDAHULUAN 

Saat ini, kemajuan teknologi dapat dirasakan di 
kehidupan sehari-hari. Hampir seluruh lapisan masyarakat 
mengalami manfaat dari perkembangan teknologi. Berbagai 
sektor terus berupaya memanfaatkan peluang dan 
menghadapi tantangan yang turut muncul seiring dengan 
perkembangan teknologi. Salah satu dari sekian banyaknya hal 
yang dapat dimanfaatkan dengan teknologi adalah 
peningkatan kualitas layanan. Perguruan tinggi sebagai 
lembaga penyelenggara pendidikan merupakan salah satu 
sektor yang erat kaitannya dengan penggunaan teknologi, 
khususnya dalam aspek pelayanan dan administrasi. Fatimah 
(2018) menyebutkan dalam upaya menghadapi persaingan 
ketat di era modern, lembaga pendidikan telah memanfaatkan 
teknologi. 

Administrasi dapat berarti sebagai sebuah proses 
aktualisasi kegiatan dalam organisasi yang dilakukan oleh 
sekumpulan manusia yang memiliki tujuan bersama dan saling 
bekerja sama untuk mencapainya demi keberlangsungan 
organisasi. Chandler dan Plano dalam Harbani Pasolong (2017) 
berpendapat administrasi adalah rangkaian kegiatan yang 
dijalankan oleh dua orang atau lebih dalam suatu kerja sama 
untuk mencapai tujuan. Silalahi dalam (Hamali, 2019) 
mengatakan administrasi merupakan penyusunan dan 
pencatatan data atau informasi yang terorganisir dan 
bertujuan untuk menyajikan dan mempermudah dalam 
memperolehnya lagi secara keseluruhan. Di ruang lingkup 
perguruan tinggi terdapat administrasi akademik yang 
mengatur dan menyediakan berbagai macam keperluan 
mahasiswa terkait dengan akademiknya. 

Untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa terutama dalam 
bidang administrasi akademik, dengan jumlah mahasiswa yang 
tidak sedikit perguruan tinggi diharapkan mampu memberikan 
layanan yang cepat dan efisien. Digitalisasi administrasi 
akademik menjadi salah satu upaya strategis untuk mencapai 
hal tersebut. Solusi itu muncul dalam wujud sistem elektronik 
yang terintegrasi, baik berbasis web atau aplikasi yang biasa 
disebut dengan sistem informasi akademik. Di dalamnya telah 
mencakup berbagai layanan akademik dan informasi yang 
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dapat diakses mahasiswa dengan mudah. Iskandar et al., 
(2022) mengemukakan bahwa eksistensi sistem informasi bagi 
sebuah perguruan tinggi menjadi sesuatu yang krusial dalam 
usaha peningkatan kinerja, kualitas layanan serta daya saing. 

Setiap perguruan tinggi memiliki nama atau julukan yang 
berbeda untuk penyebutan sistem tersebut. Beberapa 
contohnya yaitu Universitas Negeri Semarang, UIN K. H. 
Abdrurrahman Wahid memiliki Sikadu (Sistem Informasi 
Akademik Terpadu), Universitas Sebelas Maret dan Universitas 
Negeri Yogyakarta memiliki Siakad (Sistem informasi 
akademik), Institut Pertanian Bogor dengan nama Student 
Portal, Universitas IVET memiliki MyIvet yang berbasis Sevima, 
dan sebagainya. 

Gambar 1. Tampilan Sikadu Universitas Negeri Semarang 

Sumber: apps.unnes.ac.id 

 

Hampir seluruh perguruan tinggi di Indonesia telah 
mengimplementasikan sistem informasi akademik guna 
memperlancar pelayanannya. Sementara itu, Universitas 
Subang masih menggunakan metode konvensional dalam 
pelayanan akademiknya. Yang mana hal itu mengakibatkan 
lambatnya pelayanan akademik seiring meningkatnya jumlah 
mahasiswa per tahun (Akbar, 2021). 

Ketika sebuah teknologi dimanfaatkan maka di situ ada 
peluang dan tantangan. Di samping manfaatnya yang sangat 
besar bagi penggunanya, pengimplementasian sistem 
informasi akademik juga memiliki hambatan. Beberapa 
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penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa dalam 
penggunaan sistem informasi akademik seringkali terjadi error 
atau gangguan yang disebabkan oleh beberapa faktor. Halwa 
dan Maryati (2021) menyatakan bahwa masih perlu dilakukan 
pemantauan yang intensif pada sistem informasi akademik 
perguruan tinggi di Indonesia, khususnya yang telah 
terintegrasi dengan pangkalan data pendidikan tinggi. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik 
untuk menelaah tentang peranan sistem informasi akademik 
bagi mahasiswa serta hambatan yang berpotensi muncul di 
dalamnya guna mencapai kualitas layanan yang ideal. 

 

METODE 

 Penulis menggunakan metode kajian literatur yang 
bersumber dari berbagai artikel, jurnal dan buku yang relevan 
dengan topik yang diangkat. 

 

PEMBAHASAN 

A. Administrasi 

Administrasi diambil dari kata Latin yaitu ad yang 
berarti intensif, dan ministrare dengan arti melayani atau 
membantu. Siagian (2016) mengemukakan administrasi 
sebagai segala bentuk keseluruhan prosedur kerja sama antara 
manusia yang berlandaskan pada rasionalitas tertentu demi 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. 

Administrasi dapat dimaknai sebagai kegiatan tata 
usaha yang berupa pencatatan mengenai kebijakan untuk 
mencapai tujuan utama. Menurut Daryanto (2016) definisi 
administrasi yaitu pemanfaatan Sumber Daya Manusia dalam 
suatu pola kerjasama sebagai upaya dalam mencapai tujuan 
secara efektif dan efisien. Efektif di sini memiliki arti apakah 
hasil atau harapan sesuai dengan tujuan atau target yang telah 
ditetapkan. Sementara itu, efisien berkaitan dengan sumber 
daya, dana dan waktu yang ekonomis. 

Luther Gulick dalam (Engkoswara & Komariah, 2020) 
mengartikan administrasi sebagai sebuah sistem yang 
memungkinkan manusia untuk memahami hubungan, 
memprediksi akibat dan mempengaruhi hasil pada suatu 



 260  Book Chapter Administrasi Perkantoran Jilid 1 
 

 

situasi di mana manusia saling berkooperasi untuk mencapai 
tujuan bersama. Sebenarnya, pengertian administrasi sendiri 
itu sudah sangat luas saat ini. Namun secara garis besar, 
administrasi memiliki batasan pada pemanfaatan sumber daya 
secara optimal untuk meraih target bersama. 

Administrasi yang profesional dapat mendorong 
jalannya suatu organisasi menjadi lebih berkembang karena 
memungkinkan pengelolaan yang terorganisir dan responsif 
terhadap keperluan internal dan eksternal. 

Zahir dalam (Ismail 2025) menyebutkan beberapa 
komponen utama dalam sebuah sistem administrasi, di 
antaranya: 

1. Perencanaan Strategis. 

2. Organisasi dan Struktur yang Efisien. 

3. Sumber Daya Manusia (SDM) yang terampil. 

4. Sistem Informasi yang Terintegrasi. 

5. Pemantauan dan Evaluasi. 

  

B. Administrasi Akademik 

Administrasi akademik adalah istilah yang tidak asing di 
dunia pendidikan terutama perguruan tinggi. Engkoswara dan 
Komariah (2020) menyatakan administrasi sebagai sebuah 
ilmu yang mempelajari tentang menata sumber daya di 
antaranya adalah manusia, kurikulum atau sumber 
pembelajaran secara ideal dan menciptakan situasi yang 
harmonis bagi manusia yang ikut serta dalam pencapaian 
tujuan yang telah disepakati bersama. Administrasi akademik 
merupakan salah satu kegiatan yang substansial karena 
menyangkut proses studi mahasiswa. Hal-hal yang di dalamnya 
sangat kompleks, mulai dari segi besarnya database, 
banyaknya kebijakan dan prosedur hingga beberapa peraturan 
lain. 

Sedangkan pengertian administrasi akademik menurut 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
yaitu “suatu proses kegiatan bersama dalam akademik yang 
meliputi: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
pengkoordinasian, pengawasan, pembiayaan dan pelaporan 
dengan menggunakan atau memanfaatkan fasilitas yang 
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tersedia, baik personil, material maupun spiritual untuk 
mencapai tujuan akademik secara efektif dan efisien.” 

Di jenjang perguruan tinggi, administrasi akademik 
melayani segala bentuk keperluan mahasiswa yang bersifat 
administratif untuk menunjang proses studi mahasiswa. Setiap 
fakultas memiliki unit kerja khusus mengurus hal-hal 
keadministrasian dalam lingkungan masing-masing. Dari awal 
memiliki status sebagai mahasiswa baru hingga lulus 
mahasiswa akan selalu menggunakan layanan administrasi 
akademik. Tidak berlebihan jika mengatakan administrasi 
merupakan unsur krusial dan fundamental dari berjalannya 
suatu organisasi. 

Penelitian terdahulu membuktikan adanya pengaruh 
kegiatan administrasi perguruan tinggi terhadap kepuasan 
mahasiswa. Hal ini berarti administrasi akademik berperan 
penting dalam meningkatkan kualitas perguruan tinggi. 

 

C. Sistem Informasi Akademik 

M. J. Riley (1981) mendefinisikan sistem sebagai 
sekelompok bagian yang saling berkorelasi satu sama lain 
dengan suatu tujuan tertentu. Yang mana hal itu memiliki 
kesesuaian dengan konsep pekerjaan yang telah ditetapkan 
baik di internal maupun eksternal. Hal yang serupa juga 
diungkapkan oleh Lani Sidharta dalam (Lahiya, 2025) bahwa 
sistem merupakan sekumpulan bagian yang saling terhubung 
menjadi satu kesatuan yang fungsional. 

Jogyanto dalam (Juhji et al,. 2020) mengemukakan 
pengertian dari informasi yaitu hasil dari pemrosesan data 
dalam suatu wujud yang lebih bermanfaat bagi penggunanya. 
Yang mana hal ini dapat disertakan dalam pengambilan 
keputusan. 

Sistem informasi berdasarkan apa yang dikemukakan 
oleh Satzinger, Robert, dan Stephen (2016) berarti gabungan 
antara satu elemen dengan elemen yang lain yang fungsional 
untuk menyajikan hasil dari data yang sudah diolah dalam 
upaya penyelesaian proses bisnis. 

Perkembangan teknologi digital saat ini mendorong 
lembaga pendidikan terutama perguruan tinggi untuk 
menerapkan sistem informasi yang terpadu di setiap unit 



 262  Book Chapter Administrasi Perkantoran Jilid 1 
 

 

kerjanya guna mendukung layanan akademik. 

Sistem informasi yang dimaksud dikenal dengan 
sebutan sistem informasi akademik. Umumnya, sistem ini 
memberikan layanan administrasi dan informasi yang berupa 
data-data berkaitan dengan akademik. Hal ini juga ditegaskan 
oleh (Septiani et al., 2020) bahwa sistem informasi akademik 
merupakan perangkat lunak yang berfungsi untuk 
menyediakan informasi dan mengatur administrasi yang 
berkaitan dengan kegiatan akademik di perguruan tinggi. Andi 
dalam (Rismawati 2024) berpendapat sistem yang 
memanfaatkan teknologi komputer berupa hardware atau 
software yang dikhususkan untuk mengolah data-data 
akademik disebut sebagai sistem informasi akademik. 

Rancangan dasar sistem ini bertolak pada integrasi 
data, aksesibilitas dan otomatisasi. Data dan informasi 
akademik disimpan dalam satu pangkalan data terpusat yang 
saling terintegrasi, sehingga setiap ada perubahan informasi 
akan otomatis diperbarui di seluruh sistem. 

Aksesibilitasnya didukung oleh sistem informasi 
berbasis web yang mempermudah penggunaannya, sementara 
otomatisasi meliputi berbagai tugas-tugas yang bersifat 
administratif tidak dilakukan dengan banyak campur tangan 
manual (Wulandari, 2019). Berdasarkan ketiga pemikiran 
tersebut, sistem ini selain meningkatkan efisiensi operasional 
tetapi juga transparan bagi seluruh pengguna. 

Dokumen dan data penting disimpan secara digital, 
sehingga lebih mudah diakses dan aman dari kemungkinan 
kehilangan dan kerusakan. Hal ini juga mengurangi pemakaian 
kertas sebagai wujud dukungan pada keberlanjutan. Dengan 
semua sisi positifnya, sistem informasi akademik berbasis web 
telah menjadi urusan penting bagi perguruan tinggi untuk 
mengelola akademik yang lebih modern, efisien dan ramah 
lingkungan (Manuaba et al, 2023). 

Di tengah persaingan global yang ketat, perkembangan 
sistem informasi akademik menjadi unsur penting dalam 
mendukung kesuksesan perguruan tinggi. Data dari Asosiasi 
Perguruan Tinggi Swasta Indonesia (APTISI) memperlihatkan 
institusi yang memanfaatkan peluang dari teknologi masa kini 
cenderung mempunyai akreditasi lebih baik (Waris et al., 



Book Chapter Administrasi Perkantoran Jilid 1 
 

 263  
 

2023). Dengan dukungan sistem, perguruan tinggi berhasil 
meningkatkan kualitas layanan akademik, mempercepat dan 
menghemat waktu proses administrasi, serta mewujudkan 
pengalaman pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan 
pengguna. Damayanti et al, (2024) berpendapat sistem 
informasi berbasis web juga menjadi investasi yang strategis 
untuk masa depan, di mana kondisi ini mengharuskan 
pengelolaan akademik yang efektif, transparan, responsif dan 
mampu beradaptasi dengan tantangan era digital. 

Efektivitas terkait pengelolaan akademik mengacu pada 
sejauh mana tujuan institusi pendidikan dapat terlaksana 
secara optimal. Dalam hal ini, efektivitas melingkupi 
kapabilitas sistem untuk mendukung kegiatan akademik, 
seperti: penyusunan jadwal, pendaftaran mata kuliah, 
pengolahan nilai dan komunikasi antara pihak perguruan 
tinggi dengan mahasiswa (Rifa’i et al, 2018). 

Iskandar et al. (2022) mengungkapkan adanya 
pengaruh perceived usefulness (PU) terhadap sikap dalam 
menggunakan sistem informasi akademik (SIAKAD). Dalam 
penelitiannya, SIAKAD dinilai membantu penggunanya 
menyelesaikan tugas atau pekerjaan lebih cepat, memudahkan 
dalam mengakses pekerjaan, meningkatkan kinerja, 
produktivitas serta efektifitas. 

Sistem informasi berbasis web membuat pengelolaan 
akademik dilakukan secara terintegrasi dan sistematis 
sehingga meminimalisir kesalahan dan dapat memastikan 
informasi yang diterima oleh pengguna akurat dan tepat 
waktu. Dari penelitian yang dilakukan oleh (Shidqi & Rengga, 
2024) dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem informasi 
berbasis web di perguruan tinggi berpengaruh terhadap 
tingkat kepuasan pengguna hingga 78%, terutama jika ingin 
mengakses informasi dan transparansi data. 

Sementara itu efisiensi menitikberatkan pada intensitas 
pemakaian sumber daya seperti: waktu, tenaga dan biaya 
secara optimal dalam mendukung proses akademik. Sistem 
informasi akademik membuat praktis keperluan administratif, 
seperti pengurusan Kartu Rencana Studi (KRS) yang 
sebelumnya memerlukan banyak waktu dan dokumen fisik, 
menjadi lebih singkat dan hemat. 
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Efektivitas dan efisiensi saling berkolaborasi dalam 
menciptakan pengelolaan akademik yang berkualitas. Sistem 
yang efektif memungkinkan perguruan tinggi dapat memenuhi 
kebutuhan akademik mahasiswa dan dosen dengan tepat dan 
transparan (Kholifah et al, 2024). Efisiensi pada sistem ini 
berupa pengoptimalan penggunaan teknologi sehingga beban 
kerja staf berkurang dan tugas lebih cepat selesai. 

Sistem informasi akademik merupakan sistem yang 
kompleks dan pada masa tertentu akan lebih sering diakses 
daripada hari biasa seperti periode registrasi, ujian hingga 
pengumuman nilai. Hal tersebut melibatkan banyak pihak atau 
user sehingga untuk mendukung berbagai aktivitas akademik 
perlu dilakukan pemeliharaan dan pemantauan secara berkala. 

Berikut adalah beberapa layanan dan informasi yang 
dapat diakses oleh mahasiswa di dalam sistem informasi 
akademik, di antaranya: 

1. Profil mahasiswa. 

2. Jadwal kuliah dan ujian. 

3. Kartu Rencana Studi (KRS). 

4. Kartu Hasil Studi (KHS). 

5. Riwayat registrasi. 

6. Rekapitulasi nilai. 

7. Kehadiran. 

8. Beasiswa. 

9. Aktivitas kemahasiswaan. 

10. Kalender akademik. 

11. Penyusunan tugas akhir. 

12. Kelulusan. 

13. Pengumuman dari pihak perguruan tinggi. 

Jenis pelayanan yang ditawarkan setiap lembaga dapat 
berbeda satu sama lain disesuaikan dengan kebutuhan. 
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Gambar 2. Tampilan MyIvet (Sistem informasi 
akademik Universitas IVET Semarang) 

Sumber. my.unisvet.ac.id 

 

Biasanya perguruan tinggi memiliki tim khusus 
membangun, mengelola dan memelihara sistem informasi 
akademik yang terdiri dari para profesional yang sudah 
berpengalaman di bidangnya. Sehingga jika ditemukan 
masalah atau keluhan yang muncul berkaitan dengan sistem, 
maka hal itu dapat diadukan kepada tim tersebut dan akan 
ditindaklanjuti. 

Umumnya, sistem informasi akademik perguruan tinggi 
di Indonesia berbasis web, namun ada juga beberapa yang 
memiliki versi aplikasinya. Hal ini dikarenakan sistem berbasis 
web cenderung lebih fleksibel daripada aplikasi. Dengan web 
mahasiswa dapat mengakses sistem menggunakan gawai 
apapun, berbeda dengan aplikasi yang biasanya memerlukan 
spesifikasi khusus untuk gawainya. 

Berbeda dengan sekolah menengah yang peserta 
didiknya mayoritas memiliki akses yang mudah untuk ke 
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sekolah secara langsung, perguruan tinggi memiliki mahasiswa 
yang berasal dari seluruh penjuru negeri serta dosen yang 
seringkali melakukan perjalanan dinas ke luar daerah, 
sehingga tidak memungkinkan untuk memperoleh informasi 
secara langsung. Hal tersebut menjadi salah satu faktor yang 
menuntut perguruan tinggi untuk senantiasa memanfaatkan 
teknologi dalam operasionalnya. Dengan adanya sistem 
informasi akademik, maka mahasiswa diharapkan dapat 
dengan mudah mengakses informasi yang dibutuhkan di 
manapun dan kapanpun. Faktor ini didukung dengan hasil 
penelitian oleh (Ariyani et al., 2023) yang menunjukkan 
sebagian besar pengguna sistem informasi akademik lebih 
sering mengakses web di rumah masing-masing. Penelitian 
oleh (Utomo et al., 2017) menunjukkan bahwa sebagian besar 
mahasiswa setuju jika penggunaan sistem informasi akademik 
sangat menghemat waktu dan mempermudah pekerjaan 
dengan jumlah responden mencapai 50%. 

Teknologi digital menghasilkan produk digital pula. 
Dengan banyaknya data yang terintegrasi di sistem informasi 
akademik, tentunya keputusan untuk digitalisasi sangatlah 
tepat. Selain mengurangi pemakaian kertas, data-data yang 
disimpan menjadi lebih terorganisir sehingga memudahkan 
mahasiswa untuk menjangkau informasi atau layanan yang 
dituju. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh (Halwa & Maryati, 2021) yang menunjukkan bahwa 
penyajian informasi berkategori baik yang berarti informasi 
pada setiap menu sistem informasi akademik dapat diakses 
dengan mudah, kelengkapan dan ketepatan informasi sesuai 
dengan keperluan mahasiswa, serta keakuratan sistem dalam 
menyediakan informasi sesuai dengan permintaan pengguna. 

Walaupun teknologi hampir menyentuh seluruh lapisan 
masyarakat apalagi bidang pendidikan, tak dapat dipungkiri 
bahwa masih ada beberapa hal yang memerlukan dokumen 
fisik sebagai pendukung suatu pekerjaan. Maka dari itu, 
beberapa informasi atau dokumen elektronik yang diambil dari 
sistem informasi akademik juga dapat dicetak menjadi bentuk 
fisik jika diperlukan. Seperti contohnya surat-menyurat, kartu 
rencana studi atau transkrip nilai yang membutuhkan tanda 
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tangan basah pihak terkait. 

Gambar 3. Tampilan Student PORTAL (Sistem 
informasi akademik Institut Pertanian Bogor) 

Sumber: studentportal.ipb.ac.id 

 

Selain siap dalam memanfaatkan peluang dalam 
pesatnya perkembangan teknologi, manusia juga dituntut siaga 
dalam menghadapi tantangannya. Tidak ada teknologi yang 
benar-benar sempurna. Tanpa terkecuali dalam 
pengimplementasian sistem informasi akademik. Beberapa 
studi dan penelitian terdahulu menemukan adanya 
problematika dalam penggunaan sistem tersebut. Kualitas 
sistem, kualitas layanan dan kualitas informasi dijadikan 
patokan oleh sejumlah peneliti untuk mengetahui persepsi 
mahasiswa terhadap sistem informasi akademik. 

Penelitian oleh (Halwa & Maryati, 2021) menunjukkan 
walaupun dalam aspek performance sistem informasi 
akademik Universitas Sunan Giri termasuk dalam kategori 
baik, tetapi terdapat sejumlah mahasiswa yang mengalami 
error dan server down ketika mengakses sistem. 

Saat awal dan akhir semester, sistem informasi 
akademik menjadi hal yang sering dikunjungi dosen maupun 
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mahasiswa. Beberapa mahasiswa mengaku kesulitan untuk 
mengakses Sikadu di awal semester baru lantaran jaringan 
internet yang terlalu padat karena jumlah pengguna melonjak 
drastis (Widhiastuti & Yulianto, 2017). 

Mahasiswa mengeluhkan beberapa poin perintah di 
sistem informasi akademik cukup bias dan butuh berulang kali 
baca sampai mengerti maksudnya. Ini berarti masih adanya 
kesulitan penafsiran perintah dan kasus seperti ini dapat 
dijadikan bahan evaluasi bagi pihak pengembang sistem agar 
meninjau ulang kebahasaan yang diterapkan berupa pemilihan 
kata dan penyusunan kalimat. 

Tampilan sistem juga mempengaruhi persepsi 
mahasiswa terhadap kualitas sistem informasi akademik. 
Pemilihan paduan warna yang diterapkan juga mempengaruhi 
pengalaman mahasiswa karena terdapat mahasiswa yang 
mengaku bahwa tampilan (pemilihan font dan warna) pada 
web sistem informasi akademik kurang menarik. 

Berdasarkan hasil penelitian oleh (Widhiani et al., 
2018) sebagian besar mahasiswa merasa kurang puas dalam 
menggunakan sistem informasi akademik dikarenakan 
tampilan sistem yang tidak konsisten, selain itu perlu sebelum 
menggunakan sistem mereka harus mempelajari banyak hal. 

Selanjutnya, aspek keamanan dalam penggunaan sistem 
ini tidak kalah penting. Di dalam sistem informasi akademik 
berisi data dan informasi yang bersifat pribadi dan rahasia, 
maka diperlukan keamanan tingkat tinggi guna mencegah 
adanya tindakan kejahatan dunia maya (cybercrime) yang 
dilakukan oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab. 
Rasa aman merupakan jaminan yang semestinya disediakan 
oleh pihak pengembang sistem dan sudah menjadi hak bagi 
mahasiswa dan dosen sebagai penggunanya. 

Namun, beberapa uji coba penelitian menemukan masih 
adanya kerentanan keamanan dalam sistem informasi 
akademik. Umar et al, (2023) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Analisis Keamanan Sistem Informasi Akademik 
Berbasis Web Menggunakan Framework ISSAF” mendapat 
temuan masalah keamanan di sistem yaitu sistem tidak 
dilengkapi dengan anti-clickjacking X-Frame-Option dan XSS 
Protection Header. Yang artinya attacker dapat melakukan 
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serangan agar target menekan opsi atau klik di daerah tertentu 
pada website dan seseorang dapat mengeksploitasi 
menggunakan XSS. Dari penelitian tersebut dinyatakan bahwa 
sistem informasi akademik yang diteliti dipandang kurang 
aman dari beberapa jenis cybercrime sehingga diharapkan bagi 
tim pengembang sistem untuk dapat meningkatan proteksi 
sistem. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

teknologi memiliki peranan yang sangat besar di kehidupan 

manusia. Telah banyak aktivitas manusia yang berhasil berkat 

dorongan teknologi, maka dari itu manusia masa kini dituntut 

untuk bisa memanfaatkan peluang dari berkembangnya 

teknologi sebaik mungkin. Terlebih lagi sektor pendidikan 

yang sudah seharusnya beradaptasi dengan kemajuan 

teknologi untuk memudahkan setiap kegiatannya terutama 

dalam layanan administrasinya. Contoh nyatanya adalah 

pembangunan sistem informasi akademik. Dengan sistem ini, 

prosedur administrasi akademik yang rumit dan bertahap 

menjadi lebih efektif dan efisien. Sistem informasi akademik 

memungkinkan pemangkasan biaya, dana, waktu dan tenaga 

yang lebih besar jika dibandingkan dengan metode 

konvensional. Namun, sistem ini harus dipantau dan dipelihara 

secara rutin untuk mengatasi masalah-masalah yang muncul 

saat penggunaannya. Tim ahli pengelola sistem informasi 

akademik diharapkan responsif, tanggap dan solutif terhadap 

keluhan yang dialami oleh mahasiswa maupun dosen ketika 

menggunakan sistem. Hal ini bertujuan untuk memberikan 

layanan administrasi yang optimal demi menunjang reputasi 

lembaga. 
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